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Definisi anak angkat dalam Pasal 1 ayat 9 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak adalah anak yang haknya
dialihkan dari lingkungan kekuasaan Keluarga Orang Tua, Wali yang sah, atau
orang lain yang bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan, dan membesarkan
anak tersebut ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan
putusan atau penetapan pengadilan.

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah kedudukan anak angkat di
dalam keluarga angkatnya, sistem pembagian waris terhadap anak angkat, dan
berapa besar bagian warisan untuk anak angkat menurut Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata (KUHPerdata) dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Metode yang
digunakan adalah dengan metode kepustakaan (library research) dengan meneliti
sumber-sumber kepustakaan, mengkaji dan menganalisis data sekunder berupa
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, bahan hukum tersier.

Persoalan mengenai pengangkatan anak dapat ditemukan dalam ketentuan hukum
Islam dan hukum Perdata. Dimana kedua hukum tersebut sama-sama menyatakan
bahwa pengangkatan anak adalah sesuatu yang diperbolehkan selama demi
kepentingan terbaik bagi anak angkat. Akan tetapi persoalan muncul ketika
pengangkatan anak ini dikaitkan dengan persoalan waris. Antara hukum Islam dan
hukum Perdata timbul ketentuan yang berbeda dalam menyikapi permasalahan
waris anak angkat.

Menurut Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam (KHI) anak angkat tidak bisa
mendapatkan warisan dari orang tua angkat, karena anak angkat bukanlah ahli
waris dari pewaris. Akan tetapi, anak angkat akan memperoleh harta dari orang
tua angkat melalui jalan wasiat wajibah itupun tidak boleh melebihi dari 1/3 (satu
pertiga) harta yang dimiliki oleh orang tua angkat. Sedangkan menurut
KUHPerdata dinyatakan bahwa anak angkat sebagai anggota keluarga dapat
memperoleh harta warisan dari orang tua angkatnya berdasarkan ketentuan
undang-undang yang berlaku (ab instestato) ataupun dengan surat wasiat
(testament).

Kata Kunci : Anak Angkat, Pembagian, Warisan

! Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Dharmawangsa Medan

Z#x  Dosen Pembimbing | dan Staf Pengajar Fakultas Hukum Universitas
Dharmawangsa Medan

$#x+ Dosen Pembimbing Il dan Staf Pengajar Fakultas Hukum Universitas
Dharmawangsa Medan

UNIVERSITAS DHARMAWANGSA





